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KEPUTURAN KRPALA DRSA KADING

NOMOR 20 TAHUN 2028
TENTANG

PEMBENTUKAN PENGURUS
DESA SIAGA TUBERKULOSIS

KEPALA DESA KADING,

bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 29 Ayat 1 dan 2
Peraturan Presiden Nomor 67 Tahun 2021 tentang
Penanggulangan Tuberkulosis, perlu dibentuk
Pengurusan Desa Siaga Tuberkulosis;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a, perlu ditetapkan Keputusan
Kepala Desa Kading tentang Pembentukan Pengurus
Desa Siaga Tuberkulosis;

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5495); sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 3 Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua atas
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2024
Nomor 77, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6914);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887);

sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir



-

Ao Uiwiong Ubviait NMowwr 3 Tahwn 2004
tewiang  Pevabnhan  Rafon  avs  UDwiang Undang
Nomar & Talow 208 rentang Fenevapan Pevariran
Porneritah  Foviintl  Undlang Undang  Nowmor 2
Talon D000 rentang Cipra Kevia Menjadt Undang
Undir.  (Losbararny  Negara  Repubith  fndonesin
Todvan 2028 Nawor A1, Tambalan Lambaran Negars
RepniDik tndoneaia Nowvor ARAA),;

Undang Usdang Nomor 17 talun 2029 tentang
Kesehatan (Lembaran Negara Republik  fndonesis
Talun 2003 Nomor 108, Tambahan Lembaran
Negarn Republik Indonesin Nomor 6887);

Undang Undang Nomor 137 Tahun 2024 (entang
Kabupaten Barru di  Provinsl  Sulawesi  Selatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2024
Nomor 323, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 7074);

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014
tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 133,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5539), sebagaimana telah diubah beberapa
kali, terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor
11 Tahun 2021 tentang Badan Usaha Milik Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021
Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6623);

Peraturan Presiden Nomor 67 Tahun 2021 Tentang
Penaggulangan Tuberkulosis (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 166);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun
2014 tentang Pedoman Teknis Peraturan di Desa
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 2091);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun
2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor );



MEmOYUARAN,
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CPengoras Desa Siagn  Tuberkulosis  sebagnimana

dimakaud  Diktum KESATU, memiliki tugns  sebagng
berikut ¢
1. Pengarah

a.

Memberikan arahan dan masukan kepada tim
pengawas dan tim pelaksana untuk pelaksanaan
Desa Siaga TBC baik diminta maupun tidak
diminta;

Menguatkan peran Tim Percepatan
Penaggulangan TBC (TP2TB) untuk koordinasi
antar instalasi dalam pengembangan Desa Siaga
TBC;

Menghadiri Rapat ata pertemuan yang membahas
Desa dan Kelurahan Siaga TBC yang
dilaksanakan oleh tim pengawas dan
pelaksanaan;

Mengordinasikan penyelesaiaan permasalahan
yang dihadapi oleh tim.

. Pengawas

Membentuk tim pengawas yang terdiri dari
Camat,Kepala Puskesmas, dan anggota lainnya
sesuai kebutuhan untuk memantau pelaksanaan
Desa dan Kelurahan Siaga TBC secara berkala;
Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan
kegiatan Desa dan Kelurahan siaga TBC;

Membina dan memberikan umpan balik kepada
tim Pelaksanaan berdasarkan laporan hasil
pelaksanaan kegiatan dengan tujuan untuk
memperkuat pelaksanaan Desa Siaga TBC;



d.

Memfasilitasi dan memberikan dukungan sumber
dayn sesual kebutuhan;

Melaporkan hasil Pengawasan dan menyampaikan
kepada tim pengawas dan tim pelaksana untuk
ditindaklanjuti.

Ketua Pelaksana

a.

Menjadi Penggerak atau coordinator utama segala
bentuk kegiatan Desa Siaga TBC,

Menerbitkan peraturan desa untuk
penyelenggaraan serta pengembangan Desa Siaga
THC serta mengawasi pelaksanaannya;
Mengintergrasikan rencana kerja pemerintah desa
untuk pengembangan Desa dan rencana kerja
pemerintah daerah untuk pengembangan Siaga
TBC;

Memanfaatkan forum atau pertemuan desa dan
kelurahan yang sudah ada untuk membahas
situasi TBC serta pelaksanaan Desa Siaga TBC;
Melakukan konsultasi dengan Badan
Permusyawaratan Desa (BPD) untuk Kepala Desa
tentang pengerahan Masyarakat dalam
melaksanakan Desa Siaga TBC;

Melakukan konsultasi dengan puskesmas untuk
perencanaan, pelaksanaan pencatatan dan
pelaporan, serta monitoring dan evaluasi program
penaggulangan TBC di Desa;

Memonitoring hasil pelaksanaan program dan
maelakukan evaluasi bersama anggota.

. Wakil Ketua Pelaksana

Melaksanakan  tugas-tugas apabila  ketua
pelaksana berhalangan;

Membantu ketua pelaksanaan dalam
merumuskan kebijakan dan strategi pengelolaan

dan pelaksanaan program kerja desa siaga TBC.

Anggota Pelaksana

Melaksanaka tugas sesuai arahan dari ketua

pelaksana, bertanggung jawab, serta bekerjasama

dengan ketua dan seluruh anggota tim untuk

mencapai kelancaran Desa Siaga Tuberkulosis.



b. Mengarahkan Warga yang berisiko atau

ke Puskesmas;

c. Memantau dan mendampingi pasien TBC yang
akan memulai dan sedang dalam pengobatan.

4) Bidang Perencanaan, Monitoring dan Evaluasi

a. Menyusun anggaran dan indicator capaiaan
berdasarkan rencana kerja pelaksanaan Desa
Siaga TBC;

b. Memastikan pelaksanaan kegiatan sesuai
rencana kerja;

c. Menyampaikan hasil monitoring ke pemerintah
Desa dan Puskesmas;



d. Mengelola alokasi dana Desa atau sumber
dana lainnya untuk kegiatan untuk kegiatan

penaggulangan TBC;
e. Menyusun laporan pertanggungjawaban
kegiatan,
KETIGA : Segala  biaya yang timbul dalam pelaksanaan

Keputusan ini dibebankan pada Anggaran Pendapatan
dan Belanja Desa dan sumber pendapatan lainnya yang
sah.

KEEMPAT : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkannya.

Ditetapkan di : Bunne
: 16 Oktober 2025

Tembusan disampaikan kepada Yth:

1. Kepala Dinas PMDPPKBPPPA Kab. Barru di Barru;
2. Camat Tanete Riaja di Ralla;
3. Badan Permusyawaratan Desa Desa Kading di tempat;



LAMPIRAN

Keputusan Kepala Desa Kading

Nomor : 20 Tahun 2025

Tanggal : 16 Oktober 2025

Tentang : Pembentukan Pengurus Desa
Siaga Tuberkulosis

SUSUNAN PENGURUS

DESA SIAGA TUBERKULOSIS

Pengarah
Ketua

Anggota

Pengawas
Ketua

Ketua Pelaksana
Wakil Ketua Pelaksana:

Anggota Pelaksanaan
Bidang Advokasi

dan Kemitraan

Bidang Edukasi

dan Promosi Kesehatan

Bidang Kesehatan

dan Penemuan kasus

. Bupati Barru
: 1. Kepala Bagian Kesejahteraan Setda Barru

2. Kepala Dinas Keschatan Kabupaten Barru
3. Kepala Dinas PMDPPKBP3A kabupaten Barru
4. Kepala Bappelitbangda Kabupaten Barru

- Camat Tanete Riaja

1. Kepala UPTD Puskesmas Lisu

Badan Permusyawaratan Desa Kading
. Babinkantibmas Desa Kading
Babinsa Desa Kading

> e

: H. AKMALUDDIN

RACHMADSYAH

: 1. ASMAWATI, S.Pd

: 1. HJ. SUKIANA

2. JUMRAWATI, S.M

: 1. FITRIANL,A.Md, Keb

2. FITRI DAMAYANTI
3. NURUL AMALIA
4. SUBAEGA



Bidang Perencanaan,

Monitoring dan Evaluasi

5. HASMAWATI
6. JUMRIAH

o

ASRI, S.pd.|
SUPARDIN

HAERUL ANAM,S.Pd
ALDI

RISNAWATI




